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INTISARI

Diabetes adalah penyakit yang terjadi karena kadar gula dalam darah terlalu
tinggi. Gula yang seharusnya diubah menjadi energi tidak dapat diserap oleh tubuh,
sehingga menumpuk dalam sel. Menurut International Diabetes Federation (IDF),
pada tahun 2021 terdapat 537 juta penderita diabetes di seluruh dunia, termasuk 19
juta di Indonesia, dan jumlah ini terus bertambah setiap tahun. Saat ini, teknologi
machine learning bisa digunakan untuk memprediksi risiko diabetes. Namun, hasil
prediksi ini sangat bergantung pada dataset, metode preprocessing data, dan
algoritma yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja tiga
algoritma machine learning Support Vector Machine (SVM), Random Forest dan
Naive Bayes dalam memprediksi diabetes dengan menggunakan dua teknik
preprocessing data: One Hot Encoding dan Label Encoding. Dataset yang
digunakan adalah Diabetes Prediction Dataset. Penelitian ini membandingkan
bagaimana setiap algoritma beradaptasi dengan teknik encoding yang berbeda dan
mengevaluasi kinerjanya menggunakan metrik accuracy, precision, recall dan f1-
score melalui metodologi pengujian yang terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa di antara ketiga algoritma tersebut, Random Forest dengan preprocessing
One Hot Encoding dan Label Encoding memiliki kinerja terbaik. Dalam hal
precision, One Hot Encoding lebih unggul dengan selisih 0,22% dibandingkan
Label Encoding. Sebaliknya, dalam hal recall, Label Encoding lebih baik dengan
selisih 0,12% dibandingkan One Hot Encoding. Untuk parameter accuracy dan f1-
score, keduanya memberikan hasil yang sama, yaitu accuracy sebesar 96,68% dan
f1-score sebesar 78,07%.

Kata kunci: machine learning, preprocessing, one hot encoding, label encoding
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ABSTRACT

Diabetes is a disease that occurs because blood sugar levels are too high.
Sugar that should be converted into energy cannot be absorbed by the body, so it
accumulates in the cells. According to the International Diabetes Federation (IDF),
in 2021 there will be 537 million people with diabetes worldwide, including 19
million in Indonesia, and this number continues to grow every year. Currently,
Machine Learning technology can be used to predict diabetes risk. However, the
results of these predictions are highly dependent on the dataset, data preprocessing
methods, and algorithms used. This study aims to analyze the performance of three
machine learning algorithms Support Vector Machine (SVM), Random Forest and
Naive Bayes in predicting diabetes using two data preprocessing techniques: One
Hot Encoding and Label Encoding. The dataset used is the Diabetes Prediction
Dataset. This research compares how each algorithm adapts to different encoding
techniques and evaluates its performance using accuracy, precision, recall and f1-
score metrics through a structured testing methodology. The results show that
among the three algorithms, Random Forest with One Hot Encoding and Label
Encoding preprocessing has the best performance. In terms of precision, One Hot
Encoding is superior with a difference of 0.22% compared to Label Encoding.
Conversely, in terms of recall, Label Encoding is better with a difference of 0.12%
compared to One Hot Encoding. For accuracy and fl-score parameters, both
provide the same results, namely accuracy of 96.68% and f1-score of 78.07%.

Keyword: machine learning, preprocessing, one hot encoding, label encoding
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